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ABSTRAK

Pemanfaatan software manajemen referensi menjadi sangat penting karena semakin gencarnya
tuntutan agar guru menyusun karya tulis ilmiah dengan kualitas pengutipan dan referensi yang memadai.
Aktivitas pengabdian masyarakat (abdimas) ini bertujuan agar guru sekolah dasar di Kecamatan Tiris
Kabupaten Probolinggo memiliki kompetensi dalam mengoperasikan software manejemen referensi
seperti Endnote dan Zotero. Pengabdian masyarakat ini dilangsukan selama 3 hari. Pemberian angket
juga dilakukan sebelum dan setelah pelatihan untuk mengukur ketercapaian program abdimas ini. Hasil
analisa angket mengunjukkan bahwa mayoritas guru peserta pelatihan belum memiliki kemampuan
dalam mengoperasikan software manajemen referensi. Pasca pelatihan, para guru berpendapat bahwa
Zotero lebih simpel pengoperasiannya dibandingkan dengan Endnote. Program pelatihan ini dapat
mengembangkan kompetensi guru dalam penyusunan karya tulis ilmiah dengan kutipan dan referensi
yang berkualitas.

Kata kunci: software manajemen referensi; zotero; endnote; sitasi.

ABSTRACT
The use of reference software is very important because of the increasing demands that teachers
compile scientific works with adequate quality citations and references. This community service activity
was intended so that elementary school teachers in Tiris District, Probolinggo Regency have the
competence to operate reference software such as Endnote and Zotero. This community service was
carried out for 3 days. Questionnaires were also given before and after the training to measure the
achievement of this abdimas program. The results of the questionnaire analysis showed that the majority
of the trainee teachers did not have the ability to operate reference management software. After that,
the teachers thought that Zotero training was simpler to operate than Endnote. This program can
develop teacher competence in the preparation of scientific papers with quality citations and references.

Keywords: reference management software; zotero; endnote; citation.

PENDAHULUAN

Pentingnya guru dalam bidang
pendidikan merupakan unsur yang sangat
penting untuk membuktikan kualitas siswa saat
lulusan nantinya. Kualitas guru yang semakin
baik, maka semakin hebat kualitas lulusan
siswa. Indikator yang telah dicapai seorang
guru yang bermutu, tentunya akan
membuahkan kegiatan belajar mengajar yang
bermutu. Kegiatan belajar mengajar yang
bermutu akan mempengaruhi hasil lulusan
siswa yang baik, cerdas, bersaing, inovatif, dan

memiliki karakter yang khas (Jennings et al.,
2017).

Pemerintah membuat suatu kebijakan
untuk menumbuhkan profesionalisme guru. Hal
ini memiliki peran yang sangat penting untuk
peningkatan suatu bangsa. Satu diantaranya
pengembangan profesi yaitu peningkatan
ketrampilan dalam membuat suatu Karya Tulis
llImiah atau KTI. Sebuah penulisan KTI bagi
guru merupakan hal yang sangat penting. Hal
ini juga sudah menjadi kewajiban untuk dapat
meningkatkan jabatan (Setiawan & Trisnawati,
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2018). Guru sudah sewajarnya terbiasa
melakukan penulisan KTl dan mampu menulis
KTl dengan benar. Seorang guru tidak hanya
mengajar setiap hari. Tetapi juga harus dapat
melakukan pengembangan dan suatu inovasi
dengan menulis artikel ilmiah dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Dalam penulisan
KTI tentunya membutuhkan berbagai sumber
referensi yang cocok dengan isi karya ilmiah
(Sari & Adam, 2021). Pada penulisan daftar
pustaka atau sumber referensi butuh waktu
yang cukup lama, karena harus sesuai dengan
daftar  rujukan. Namun, juga harus
menyesuaikan penulisan daftar pustaka yang
akan digunakan seperti American Political
Science, Association American Psychological
Association (APA), American Sociological
Association, |IEEE, Harvard, dan lain-lain
(Wollscheid et al., 2016).

Reference Management  Software
merupakan sebuah aplikasi yang mempercepat
dalam penulisan rujukan dengan cara
membentuk database referensi. Selain itu,
Reference Management Software juga dapat
mengganti format rujukan sesuai dengan
format yang kita inginkan. Fitur lain yang ada
pada Reference Management Software yaitu
dapat dibentuk sebagai platform untuk
kolaborasi atau persatuan dalam penulisan
dengan menggunakan jaringan virtual web
collaboration,  seperti academic  social
bookmarking. Contoh dari Reference
Management Software atau RMS adalah End
Note, Zotero, Mendeley, Citavi, Colwiz, Jabref,
Paperpile, dan Refworks. Dengan adanya
reference management software, maka
diharapkan akan memudahkan guru-guru dan
tenaga kependidikan supaya dapat melakukan
daftar rujukan dengan jauh lebih mudah dan
cepat (Basri & Patak, 2016).

Reference Management Software atau
RMS dapat merealisasikan lebih akurat dalam
pembuatan referensi dan sitasi daripada sistem
manual. Reference Management Software atau
RMS berfungsi untuk menyimpan, mengatur
dan memformat referensi dalam sebuah teks
karya ilmiah serta mempercepat bagi peneliti
untuk melacak literatur ilmiah yang sudah
didapatkan. Hal ini terbukti bahwa penggunaan
Reference Management Software atau RMS
banyak manfaat yang bisa didapat (Tramullas
et al., 2015). Di sisi lain, sekelompok guru
sekolah dasar di Kecamatan Tiris Kabupaten
Probolinggo belum memiliki kemampuan dalam
mengoperasikan software manajemen
referensi tersebut dalam menyusun karya
ilmiah. Untuk itu, perlu sekiranya para guru
tersebut diajak belajar bersama dalam
memanfaatkan software tersebut.
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Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan
dan mengembangkan kemampuan guru dan
tenaga pendidik di Sekolah Dasar dalam
menggunakan  sekaligus  mengoperasikan
Refercnce Management Software atau RMS
End Note dan Zotero. Sehingga, pada kegiatan
ini diharapkan seluruh tenaga pendidik lebih
semangat dalam melakukan penulisan karya
ilmiah setelah membaca kemudahan dan
kecepatan menulis sitasi dengan baik dan
benar menggunakan End Note dan Zotero.
Para guru dan tenaga pendidik lainnya akan
lebih praktis dalam mencari dan membuat sitasi
penulisan Karya Tulis limiah atau KTI. Zotero
dan End Note merupakan salah satu software
paling sering digunakan yang memiliki
kemampuan untuk membuat suatu kutipan dan
daftar pustaka secara otomatis dengan
berbagai macam gaya kutipan yang berbeda
atau reference management software.
Reference mangament software ini sangat
bermanfaat karena dapat otomatis secara
benar dan cepat membuat kutipan serta daftar
pustaka dari tulisan yang dibuat. Hal ini
meminimalisir terhindar dari kesalahan dalam
pengutipan (vom Brocke et al., 2015). Zotero
merupakan sarana penelitian digital yang
membantu para guru dan tenaga pendidik
dalam mengumpulkan, memformat, dan
membuat sitasi dari berbagai sumber. Zotero
merupakan software open source yang dapat
digunakan dengan mudah oleh penulis dan
terintegrasi oleh website, online database dan
repository (Ray & Ramesh, 2017).

METODE

Data yang tersaji di artikel ini
dikumpulkan dengan memakai on-line survey.
Seluruh responden yang didapat sebesar 15
guru sekolah dasar di Kecamatan Tiris
Kabupaten Probolinggo. Responden yang
terlibat merupakan seluruh peserta pelatihan
penggunaan RMS perangkat lunak yaitu guru
pengajar terlibat pada pengelolaan jurnal yang
berminat untuk meningkatkan pengetahuan
wacana reference management perangkat
lunak Zotero serta Endnote. Data dianalisis
memakai statistik deskriptif.

Dalam rangka mencapai hasil yang
maksimal dari solusi yang ditawarkan, berikut
ini  merupakan tahapan atau metode
pelaksanaan program pengabdian masyarakat
ini.

1. Tahap persiapan. Sejumlah kegiatan pada
tahap persiapan ini adalah pertemuan
secara daring dan luring untuk
mendapatkan kesepakatan tentang
permasalahan dan solusi yang akan
diambil. Kegiatan lain yang juga dilakukan
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adalah melakukan perencanaan kegiatan
pelatihan mulai dari waktu hingga tempat
progam pelatihan.

2. Tahap  pelaksanaan. Pada  tahap
pelaksanaan, dilakukan sejumlah kegiatan
yaitu pelatihan dan praktik mengoperasikan
Zotero serta pelatihan dan  prakti
mengoperasikan Endnote. Kegiatan
pelatihan dilaksanakan selama 4 hari.

3. Tahap evaluasi. Tahap evaluasi
dilaksanakan untuk mengukur
ketercapaian program pengabdian

masyarakat. Kuisioner yg dipergunakan di
on-line survey dapat diklasifikasikan
menjadi 2. Kuisioner bagian pertama, diisi
sang responden sebelum pembinaan
dimulai. Kuisioner bagian kedua, diisi sang
responden pada akhir aktivitas pelatihan.
Pelaksanaan program pengabdian
masyarakat ini merupakan kontribusi kedua
belah pihak, yaitu tim pelaksana pengabdian
masyarakat dan mitra sekolah. Bentuk
kontribusi mitra sekolah adalah sebagai berikut.
1. Berdiskusi dengan tim  pelaksana
pengabdian masyarakat dalam
menentukan prioritas masalah dan mencari
solusi atas permasalahan tersebut
2. Memberikan masukan dalam desain
pelatihan yang dilaksanakan
3. Menyiapkan tempat dan peserta pelatihan
mengoperasikan Endnotedan Medeley.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil peninjauan awal pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1 Pengetahuan awal tentang Reference

Response Persentase
Belum mengetahui 80%
Cukup mengetahui 10%
Mengetahui detalil 10%

Reference Management
Software atau RMS

Tabel 1 menggambarkan bahwa
sebagian besar responden belum mengetahui
kegunaan Reference Management Software
dan cara mengoperasikan. Tetapi ada 10%
responden yang sudah mengetahui manfaat
reference management software dengan detail.
Hal ini dapat dinyatakan bahwa mayoritas
responden pelatihan belum memiliki
kemampuan mendasar cara atau teknik
mengoperasikan  reference management
software.
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Berpengalaman mengoperasikan End-Note

Pernzh
menggunakan
End-Note,
3%

Belum pemah

mengounakan
End Note, 93%

Gambar 1. Pengalaman menggunakan
Endnote

Berpengalaman mengoperasikan Zotero
Pernah
menggunakan
Zotero, 5%

Belum pernah

menggunakan
End Note, 95%

Gambar 2. Pengalaman menggunakan Zotero.

Sebagian besar responden belum
pernah mengoperasikan software manajemen
referensi seperti Endnoteatau Zotero. Hanya
terdapat 5% responden yang sudah pernah
mengoperasikan Zotero ataupun End Note
(Gambar 1 dan Gambar 2). Hal ini menyatakan
bahwa pelatihan harus diberikan mulai dari
konsep dasar pengoperasian Zotero dan End
Note.

Tabel 2. Pemahaman terhadap reference

management
Response Percentase
Tidak mengetahui 5%
Software untuk mempercepat 30%
sitasi
Software untuk menyusun 35%
daftar rujukan

Software untuk mempercepat 20%

sitasi dan dikaitkan dengan
daftar rujukan

Software untuk menyimpan 10%
daftar pustaka

Pada tabel 2 ini menunjukkan bahwa,
responden yang sudah mengikuti pelatihan
mengalami peningkatan pengetahuan
mengenai reference management yang semula
hanya 10% menjadi 95%. Tetapi masih ada 5%
responden yang tidak mengetahui manfaat dari
penggunaan reference management software.
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Tingkat Kemudahan Mengoperasikan End-
Note
0.8
0.6
0.4
0.2
0
Sangat Mudah Sulit Sangat sulit
Mudah

Gambar 3. Tingkat kemudahan menggunakan
Endnotesebagai Reference Management
Software

Tingkat Kemudahan Mengoperasikan Zotero

20

10

Sangat Mudah Sulit
Mudah

Sangat sulit

Gambar 4. Tingkat kemudahan menggunakan
Zotero sebagai Reference Management
Software.

Gambar 3 dan Gambar 4 menyatakan
bahwa sebagian besar responden dalam
pelatihan reference management software
sangat mudah  digunakan. Reference
management software (RMS) memiliki peran
yang sangat besar dalam membantu mengelola
referensi untuk penulisan suatu karya ilmiah.
Selain itu, juga dapat membantu mensitasi
sesuai dengan style yang dibutuhkan dengan
sangat cepat.

Reference Management Software yang
Lebih Mudah Dioperasikan

Zotero End Note Sama saja

Gambar 5. Reference Management Software
yang Lebih Mudah Dioperasikan

Gambar 5 menyampaikan pesan
bahwa sebagian besar responden yang ikut
pelatihan mengatakan Zotero lebih mudah
digunakan dibandingkan Endnote. Hal ini
dikarenakan Endnotemempunyai alat yang
lebih lengkap. Bagi responden yang baru

Volume 6, Nomor 2, Juni 2022.
p-ISSN : 2614-5251
e-ISSN : 2614-526X

mengenal pemanfaatan alat yang lebih banyak
menyebabkan kebingungan. Zotero banyak
digunakan karena berbegai keuntungan yang
ditawarkan meliputi berbagai opsi untuk
mengekspor data ke software misalnya dengan
menggunakan URL, Link, ISBNs, DOls (Digital
Object Identifier), PMIDs, arXiv IDs atau jika
dokumen atau jurnal yang sudah diunduh,
maka jurnal atau dokumen tersebut
dipindahkan dan drop file dokumen ke dalam
software Zotero dan sudah otomatis dokumen
akan tersimpan dalam repositori Zotero,
menawarkan segala macam format style yang
dapat digunakan dalam gaya kutipan sesuai
keinginan dari pengguna, meminimalisir
kesalahan yang lebih sedikit daripada RM
software yang lain dalam hal referensi
bibliografi mengambil informasi kutipan dari
online dan memasukkan dalam database
pribadi, software Zotero sudah otomatis
mengumpukan metadata ke database seperti
judul, tahun terbit, editor, dan published,
Informasi dalam Metadata yang telah disave
dalam Zotero dapat di ubah sesuai dengan
keinginan dari responden, pengguna dapat
membuat folder dan subfolder dalam hal
memudahkan untuk mencari file dokumen
sesuai dengan informasi yang diinginkan (Idri,
2015).

Pada gambar 6 terlihat sebesar 20%
responden menggunakan Endnote. Responden
mempunyai keahlian yang lebih untuk
mengoperasikan dan memanfaatkan fitur — fitur
yang ada dalam software Endnote. End Note
merupakan salah satu software yang banyak
digunakan para researchers memudahkan
dalam membuat kutipan dan bibliografi dalam
tulisan mereka. Beberapa manfaat yang dapat
diperoleh dari Endnotemempunyai alat yang
sangat canggih, mudah digunakan, dan
mempercepat dalam penggunaan, responden
atau pengguna bisa mencari informasi dan
mendokumentasikannya bentuk kutipan ke
dalam dokumen hanya dengan menggunakan
EndNote, EndNote menyediakan sebanyak
6750 style yang dapat digunakan dalam
pengutipan sehingga dapat memudahkan
pemilihan sesuai dengan keinginan dari penulis
dan style akan terus di upgrade oleh
administrator (Kratochvil, 2017). Selain itu,
untuk jurnal kesehatan seperti National Library
of Medicine (NLM), EndNote sangat
menguntungkan karena memiliki kesalahan
yang paling sedikit daripada Zotero dalam hal
pengutipan menggunakan NLM style (Peters,
2017).
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Tingkat Kemudahan Materi untuk
Dipahami
1
0.2
0.6
0.4
0.2
0 j—
Sangat sulit Sulit Mudah Sangat
Mudah

Gambar 6. Tingkat Kemudahan Materi
Pelatihan untuk Dipahami

Gambar 6 ini mengilustrasikan bahwa
tingkat kemudahan materi untuk dipahami oleh
masing — masing peserta meningkat. Mampu

mengembangkan keahlian cara
mengoperasikan  reference  management
software.

Tingkat Penguasaan Materi Penyaji

0.8
0.6
0.4
0.2
5 = |
Sangat tidak Tidak Menguasai Sangat
menguasai menguasai menguasai

Gambar 7. Tingkat Penguasaan Materi
Penyaiji.

Sebagian besar responden
menyatakan bahwa penyaji sangat menguasai
materi yang disampaikan (Gambar 7). Tetapi,
sebesar 10% responden tidak menguasai
materi. Hal ini dapat menjadi saran bagi penyaji
untuk lebih meningkatkan penguasaan materi
sebelum pelatihan kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan.

Kemampuan Interaksi Penyaji dan Peserta

0.8

0.6
0.4
0.2
. ] ]

Sangat tidak Tidak baik Baik
baik

Sangat baik

Gambar 8. Kemampuan Interaksi Penyaji dan
Peserta

Gambar 8 ini menyatakan bahwa
sebagian besar responden memiliki interaksi
yang baik antara penyaji dan responden. Tetapi,
sebesar 10% responden menyatakan interaksi
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tidak berjalan dengan baik. Maka dari itu,
kegiatan pelatihan yang akan datang penyaji
harus bisa menarik perhatian para responden
dan berinteraksi secara maksimal.

Tingkat Kemenarikan Penyajian Materi
80%
60%
40%

20%

9 [ | L]
0%
Sangat tidak  Tidak Menarik Sangat
menarik menarik menarik

Gambar 9. Tingkat Kemenarikan Penyajian
Materi.

Pada Gambar 9 masih terlihat sebesar
20% responden yang mengikuti pelatihan
bahwa penyaji tidak menarik. Penyaji harus
memperbaiki tata cara presentasi yang baik,
penyampaian materi dengan gesture yang
menarik dan lebih interaktif dengan responden.

Satu diantara yang lain software paling
banyak  digunakan  sebagai reference
management  software, setiap  software
reference management software pasti memiliki
masing — masing kelebihan dan kelemahan.
Zotero hanya memberikan 300 Mb free space
untuk pengguna, Zotero tidak dapat mencegah
dan menghapus item duplikat secara otomatis,
harus dilakukan secara manual, Zotero memilki
pilihan style yang cukup sedikit bila
dibandingkan dengan Endnote, editing dan
membuat style cukup sulit untuk dilakukan,
serta sejauh ini, quick search bar dapat mencari
referensi dalam single group library tetapi tidak
dalam all group library secara bersamaan
(Parabhoi et al., 2017). Sebaliknya, tingkat
kesalahan dalam pengutipan nya lebih tinggi
daripada Zotero dan search interface yang
terdapat dalam EndNote terkadang tidak
memberikan dokumen jurnal yang sesuai
dengan keyword yang dituliskan (Peters, 2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Program pelatihan ini berusahan untuk
mengembangkan keterampilan guru sekolah
dasar dalam mengoperasikan  software
manajemen referensi pada karya ilmiah.
Terdapat perbedaan yang signifikan sebelum
dan setelah pelatihan pengoperasian software
manajemen referensi Endnote dan Zotero
terhadap kemampuan guru sekolah dasar.
Mayoritas guru  menyampaikan  bahwa
pengoperasian Zotero lebih simpel daripada
penggunaan Endnotedalam penulisan karya
tulis ilmiah. Sebagian besar guru berpendapat
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bahwa software manajemen referensi yang
dilatihkan sangat membantu mereka dalam
penulisan pengutipan dan daftar referensi. Para
guru mendapatkan pemahaman materi yang
sangat signifikan melalui penyampaian
pelatihan yang sangat menarik oleh penyaji.
Interaksi antara pemateri dan peserta yang
terlibat dinilai sangat baik. Pemanfaatan
software manajemen referensi ini dapat
menghilangkan human error dalam penulisan
kepustakaan. Semua format penulisan
referensi juga dapat disimpan untuk
dipergunakan pada kesempatan lain. Pelatihan
pengoperasian software manajemen referensi
ini membutuhkan tim pelaksana yang cukup
banyak karena peserta pelatihan
membutuhkan pendampingan secara individu,
sehingga rekomendasi untuk pelatihan
selanjutnya yang sejenis agar dapat melibatkan
tim dengan jumlah yang proporsional
dibandingkan dengan jumlah peserta pelatihan.
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